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Jamaah sidang shalat Jumat yang dimuliakan Allah,

Pada kesempatan yang mulia dan penuh berkah ini, khatib berwasiat
untuk diri khatib dan para hadirin semua. Mari kita sama-sama
meningkatkan kualitas keimanan dan ketakwaan dengan menjalankan
setiap perintah Allah subhanahu wata’ala dan menjauhi setiap
larangan-Nya.

Karena dengan bekal takwa, seseorang akan mendapatkan predikat
manusia yang mulia dihadapan Allah subhanahu wata’ala. Karena
dengan bekal takwa, manusia akan lebih dekat dengan Rabb-nya.

Karena dengan bekal takwa, segala hajat dan persoalan yang tengah
dihadapi, Allah akan bukakan jalan kemudahan untuk melaluinya,

Jamaah sidang shalat Jumat yang dimuliakan Allah,

Setelah kita melewati ibadah puasa selama sebulan penuh di bulan
yang mulia bulan suci Ramadhan yang kita hiasi hari-harinya dengan
ragam ibadah sunnah, mulai dari tilawah Al-Quran, shalat tarawih,
giyamullail, sedekah dan ibadah-ibadah sunnah lainnya, kemudian kita
isi pula hari-hari di sepuluh hari terakhirnya dengan lebih semangat
ibadah, karena ada jaminan lailatul gadar di dalamnya, maka kini
saatnya kita memperbanyak doa agar Allah menerima semua amal
ibadah yang sudah kita lakukan tersebut.

Kemudian mari kita bermuhasabah diri. Adakah amal saleh tersebut
mendorong kita untuk melakukan amalan-amalan shalih berikutnya?

Ma’asyiral muslimin, perlulah kita ketahui bahwa salah satu tanda
amalan di bulan Ramadhan diterima adalah apabila amalan tersebut
membuahkan amalan ketaatan berikutnya.

Di antara bentuknya adalah apabila amalan tersebut dilakukan secara
rutin, konsisten, dan berkesinambungan.

Sebaliknya, tanda tertolaknya suatu amalan apabila kita berhenti dari
mengamalkan amalan tersebut dan bahkan pribadi kita menjadi lebih
buruk setelah itu.

Imam Ibnu Katsir rahimahullah dalam kitab Tafsir Al-Quran al-"Adzim
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jilid 8 halaman 417 menyebutkan perkataan salah seorang ulama salaf,
beliau mengatakan,

By 25801 352l 4155 bap adig {iad ) B2cd ) OIE by
“Di antara balasan kebaikan adalah kebaikan selanjutnya dan di antara
balasan kejelekan adalah kejelekan selanjutnya.”

Jamaah sidang shalat Jumat yang dimuliakan Allah,

Sesungguhnya konsisten dan istigamah dalam ketaatan merupakan
sifat para Nabi dan Rasul, ia juga merupakan sebentuk akhlak orang-
orang bertakwa, sebagaimana Allah subhanahu watd’ala berfirman
kepada Nabi-Nya dalam surat al-Hijr ayat 98-99:
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“Maka bertasbihlah dengan memuji Rabbmu dan jadilah kamu di antara

orang-orang yang bersujud (shalat), dan sembahlah Tuhanmu sampai
datang kepadamu yang diyakini (ajal).”

Dalam kitab Shahih al-Bukhari hadits nomor 1987 dan Shahih Muslim
hadits nomor 783 disebutkan sebuah kisah menarik.

Suatu ketika Algamah bertanya pada Ummul Mukminin ‘Aisyah
radhiyallahu ‘anha mengenai amalan Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam, ia berkata:

“Apakah beliau shallallahu ‘alaihi wasallam mengkhususkan hari-hari
tertentu untuk beramal?”

Aisyah radhiyallahu ‘anha menjawab,
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“Tidak, tetapi amal perbuatannya di lakukan secara terus-menerus.”

Ma’asyiral muslimin jamaah shalat Jumat yang dimuliakan Allah

Jika kita menelaah apa yang tersirat dan tersurat dalam Al-Quran, kita
akan mendapati suatu fakta kebenaran bahwa sikap Istigamah dalam
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taat dapat mendatangkan kemuliaan dari Allah subhanahu wata'ala, di
antara kemuliaan istigamah tersebut adalah:

Kemuliaan Pertama: Mendapat Pujian dari Allah

Kemuliaan istigamah yang pertama adalah Allah akan senantiasa
memuji seorang hamba yang konsisten dan istigamah dalam
melakukan ketaatan.

Allah subhanahu wata’ala berfirman dalam surat al-Ma‘arij ayat 19-23,
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“Sesungguhnya manusia diciptakan bersifat keluh kesah lagi kikir,
Apabila ia ditimpa kesusahan ia berkeluh kesah, Dan apabila ia mendapat

kebaikan ia amat kikir, Kecuali orang-orang yang mengerjakan shalat,
Yang mereka itu tetap (konsisten) mengerjakan shalatnya.”

Saking mulianya sikap konsisten dan istigamah dalam ketaatan, Allah
subhanahu wata’ala sendiri yang memerintahkan langsung kepada
nabi-Nya Al-Amin Nabiyyullah Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam
dan segenap umatnya dari kalangan orang-orang yang beriman.

Allah subhanahu watad’ala berfirman dalam surat Hud ayat 112:
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“Maka tetaplah kamu pada jalan yang benar, sebagaimana diperintahkan
kepadamu dan (juga) orang yang telah taubat beserta kamu dan janganlah
kamu melampaui batas. Sesungguhnya Dia Maha Melihat apa yang kamu
kerjakan.

Kemuliaan Kedua: Mendapat jaminan ketenangan dunia
akhirat.

Kemuliaan istigamah yang kedua adalah mendapat jaminan
ketenangan dan ketenteraman di dunia, dan kelak ia akan mendapat
jaminan sebagai ahli surga di akhirat.

4



www.dakwah.id

Allah subhanahu watad'ala berfirman dalam surat Fushilat ayat 30,
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Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: “Tuhan kami ialah Allah”
kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, maka malaikat akan
turun kepada mereka dengan mengatakan: “Janganlah kamu takut dan
janganlah merasa sedih; dan gembirakanlah mereka dengan jannah yang
telah dijanjikan Allah kepadamu’.

Ma’asyiral muslimin rahimani wa rahimakumullah

Kemuliaan Ketiga: Mendapat Cinta Allah subhanahu wata’ala

Kemuliaan istigamah yang ketiga adalah memperoleh cinta Allah
subhanahu watda'ala. 1a cinta kepada Allah dan Allah pun mencintainya.

Kemuliaan ini Allah gambarkan dalam salah satu hadits Qudsi
yang diriwayatkan oleh imam al-Bukhari hadits nomor 6502, Rasul
shallallahu “alaihi wasallam bersabda dari Allah tabaaraka wa ta'ala:
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“Apabila aku telah mencintainya, Aku menjadi pendengarannya yang
ia gunakan untuk mendengar, penglihatannya yang ia gunakan untuk
melihat, tangannya yang ia gunakan untuk berbuat, dan kakinya yang ia

gunakan untuk berjalan. Jika dia meminta kepadaku, pasti aku beri. Jika
dia meminta perlindungan kepada-Ku pasti aku lindungi.”

Kemudian sabda Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam yang diriwayatkan
oleh Imam Muslim hadits nomor 783,
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“Amalan yang paling dicintai oleh Allah Ta'ala adalah amalan yang
kontinu walaupun itu sedikit”

Jamaah sidang shalat Jumat yang dimuliakan Allah,

Kemuliaan Keempat: Wasilah Memberihkan Jiwa

Kemuliaan istigamah yang keempat, istigamah dalam ketaatan
menjadi wasilah bagi seorang hamba dalam upaya tazkiyyatun nafs
(membersihkan dan mensucikan jiwa), salamatush shudur (saling
menghargai), dan hidayatul qulub (terpancarnya hidayah kedalam hati).

Allah subhanahu wata'ala berfirman dalam surat Muhammad ayat 17:

AIgE BTy o 3b Fo15 130 5,15
“Dan orang-orang yang mau menerima petunjuk, Allah menambah
petunjuk kepada mereka dan memberikan balasan ketakwaannya.”

Oleh karena itu, ma’asyiral muslimin, suatu masyarakat yang senantiasa
menetapi istigamah dalam ketaatan, mereka akan mendapatkan nilai-
nilai kebaikan yang berlimpah, dijauhkan dari benih-benih keburukan
dan kerusakan.

Sehingga pada diri mereka tidak ada lagi kebohongan, pengkhianatan,
penipuan, sikap rampas merampas, amal yang sia-sia, dan tidak ada
pula sikap berani memakan makanan orang lain dengan cara batil.

Melalui hidayah-Nya, Allah telah membimbing hati dan lisan mereka.
Manakala hati dan lisan terbimbing dalam Iman, maka mereka menjadi
pribadi yang istigamah dalam ibadah dan amal.

Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda sebagaimana diriwayatkan
oleh Imam Ahmad hadits nomor 13048:
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“Tidak akan lurus iman seseorang hingga lurus hatinya. Dan tidak akan
lurus hatinya hingga lurus lisannya.”

Di penghujung khutbah pertama ini mari kita semua tundukkan hati
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bermunajat kepada Allah subhanahu wata'ala dan memohon hidayah
serta bimbingan-Nya.

Semoga Allah jadikan kita semua hamba-hamba-Nya yang ahli
Istigamah. Semoga Allah perkenankan kita semua untuk dapat
menjaganya hingga ajal menjemput. Aamiin Yaa Allah, Yaa Rabbal
‘aalamiin
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